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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

 Dalam Bab IV ini, penulis dapat mengambil kesimpulan tentang hubungan 

antara teks anime Initial D First Stage dan  Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – 

Kakusei. Kedua anime masih saling berkaitan satu sama lain, yang terlihat pada plot 

dan penokohan. Plot dibagi menjadi tahap awal, tengah, dan akhir. Pada tahap awal 

Initial D First Stage dan Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei berbeda, 

karena tahap awal dalam Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei terjadi 

hipogram modifikasi atau perubahan yang terdapat pada bagian kedatangan tim Red 

Suns ke pegunungan Akina. Tahap awal dalam kedua anime tersebut menceritakan 

hal yang sama (kemunculan hachi roku) hanya saja urutan kejadian diubah (Initial D 

First Stage : setelah kedatangan tim Akagi Red Suns, Shin Gekijouban Initial D: 

Legend 1 – Kakusei sebelum kedatangan tim Akagi Red Suns) tanpa mengubah inti 

cerita dari Initial D First Stage.  

 Tahap tengah Initial D First Stage dan Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – 

Kakusei berbeda, karena dalam Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei 

terdapat hipogram modifikasi pada reaksi orang-orang ketika melihat Takumi datang 

ke pertandingan. Dalam kedua anime tersebut Takumi datang ke pertandingan dan 

reaksi orang-orang berbeda (Initial D First Stage : orang-orang sudah tahu Bunta 

adalah ayah Takumi, Shin Gekijouban Initial D: orang-orang tidak tahu Bunta adalah 

ayah Takumi). 
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 Tahap akhir Initial D First Stage mengalami perubahan. Tahap akhir dalam 

Initial D First Stage dan Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei berbeda 

karena terdapat hipogram ekspansi atau perluasan pada Shin Gekijouban Initial D: 

Legend 1 – Kakusei. Dalam Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei terdapat 

penambahan kejadian Keisuke menyusul Takumi seusai pertandingan. Perluasan ini 

masih menggunakan inti cerita dari tahap akhir Initial D First Stage yang sama 

(seusai balapan) hanya saja cerita diperluas. 

 Sedangkan dalam penokohan, tokoh Takumi mengalami perubahan karena 

hipogram modifikasi. Awalnya Takumi mempunyai sifat konyol, namun dalam Shin 

Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei sifat konyol Takumi diubah menjadi tidak 

konyol yang bertujuan mendapatkan kesan yang berbeda. Pada tokoh Iketani juga 

terjadii hipogram modifikasi, dalam Initial D First Stage  sifat sombong Iketani 

diubah dalam Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei menjadi tidak sombong. 

Perubahan penokohan  Iketani dalam Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei 

mengarah pada peran seorang ketua yang seharusnya mempunyai gambaran yang 

positif. 

 Tokoh Bunta mengalami perubahan karena mengalami hipogram ekspansi, 

Bunta yang awalnya memiliki sifat dingin dikembangkan lagi sifat dingin tersebut 

dalam Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei, sehingga terdapat perubahan 

pada kesan seorang ayah seperti Bunta yang mempunyai sifat dingin ternyata tidak 

selalu memiliki hati yang dingin. Tokoh Keisuke juga mengalami perubahan karena 

hipogram modifikasi, Keisuke yang terlihat mempunyai sifat kekanak-kanak dan 
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sombong diubah menjadi dewasa dan peduli dalam Shin Gekijouban Initial D: 

Legend 1 – Kakusei dengan tujuan memberi gambaran seorang rival yang terkenal 

dan kemampuan mengemudinya sudah diakui oleh banyak orang. 

 Penulis menyimpulkan hubungan antara teks anime Initial D First Stage dan  

Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – Kakusei.  Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 

– Kakusei merupakan hasil remake dari Initial D First Stage. Kedua anime masih 

saling berhubungan satu dengan yang lain, karena pada plot dan penokohan kedua 

anime tersebut terdapat perubahan dengan adanya penyerapan dari teks yang lama 

(Initial D First Stage) ke teks yang baru (Shin Gekijouban Initial D: Legend 1 – 

Kakusei) yang menyebabkan teks tersebut masih saling berhubungan, hanya saja 

terdapat perubahan atau modifikasi maupun perluasan atau ekspansi tanpa mengubah 

inti cerita. 

 


